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batuan yang dilaluinya. Pengertian sorpsi 
dalam hal ini, mencakup semua proses transfert 
spesi-spesi terlarut, dari fase larutan ke fase 
padatan, secara fisika maupun kimia, reversil>el 
atau irreversibel [4]. Proses sorpsi dapat di­
pelajari dengan metode statik (pengocokan 
sederhana), metode dinamik dengan kolom di 
laboratorium, studi-studi di lapangan maupun 
analog natural. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 
maksud tersebut yang sebagian telah dirang­
kum dalam sebuah laporan teknik [4]. Namun 
dalam beberapa hal perlu penyempurnaan, 
karena: 
- Umumnya digunakan gerusan batuan gra­

nitik yang memberikan hasil global dan ti­
dak memungkinkan pemahaman tentang
mekanisme sorpsi maupun pengaruh ma­
sing-masing individu konstitutif batuan
granitik.

- Dilakukan pada rentang konsentrasi terba­
tas, sementara proses sorpsi bergantung pa­
da konsentrasi.

- Beberapa aspek belum dipelajari seperti ki­
netika sorpsi, reversibilitas sorpsi, maupun
pengaruh komposisi dalam larutan (pH, pe­
ngaruh ion-ion, pengkompleks dsb.).

Di CNRS-CECM Vitry Perancis, telah di­
lakukan studi sorpsi pada mineral-mineral in­
dividu: mineral ubahan, kalsit dan smektit [5, 7], 

dan mineral primer granitik, ortoklas [6, 7]. Stu­
di dengan mineral ubahan dilakukan karena 
mineral-mineral tersebut merupakan konstitu­
tif utama pengisi fisure batuan granit, jalur alir 
priviliged bagi air tanah. Karenanya, radionu­
klida-radionuklida akan berkemungkinan lebih 
besar untuk berkontak dengan mineral-mineral 
tersebut. Atas pertimbangan keselamatan, un­
tuk menghindari bekerja langsung dengan ak­
tinida pemancar a, pada tahap awal digunakan 
unsur model, unsur dengan sifat-sifat yang mi­
rip terhadap aktinida. Dalam hal ini digunakan 
lantanida, yaitu neodimium bertanda 147Nd, 
untuk mensimulasi aktinida bervalensi 3. 

Kemiripan sifat lantanida dengan aktinida 
telah banyak dikenal [8]. Studi-studi lain ber­
kaitan dengan program analisis keselamatan 
ini di antaranya ; sorp.si Cs pada sedimen oleh 
Lieser et al. [9], sorpsi Eu pada smektit Genis 
monmorilonit oleh Meyer et al. [10], dll. 

Dalam makalah ini disajikan sorpsi neo­
dimium pada kalsit, dengan metode statik: 
kontak fase padatan secara pengocokan dengan 
larutan mengandung unsur yang dipelajari. Ku-
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antifikasi sorp.5i d.ilakukan dengan menghitung 
koefisien distribusi. Pengukuran-pengukuran 
dimulai dengan kondisi paling "elementer" yaitu 
penggunaan medium sederhana (air murni) 
untuk studi kinetika, isoterm dan reversibilitas 
sorp.si. Pengocokan dilakukan pada suhu 50±

2°C, untuk mensimulasi penyebaran panas 
yang kemungkinan akan timbul akibat aksi 
pancaran a dalam lingkungan batuan. 

Kalsit dipilih sebagai bahan percobaan 
karena merupakan salab satu mineral dengan 
kelimpahan paling besar, sementara informasi­
informasi tentang sorpsi pada mineral ini belum 
banyak dikenal [11]. Untuk program analisis 
keselamatan yang sama beberapa studi lain de­
ngan kalsit telah dilakuk.an [11 sd.13]. 

Diharapkan data yang diperoleh dapat di­
sumbangkan untuk pengayaan "bank data" 
yang setelah dibandingkan dengan hasil-hasil 
metode dinamik di laboratorium, studi-studi di 
lapangan maupun analag natural, dapat di­
publikasikan dalam model-model migrasi radio­
nuklida. Kemudian model tersebut diharapkan 
akan merupakan rekomendasi dalam pemilihan 
tapak penyimpanan yang sesuai. 

TATAKERJA 

Sebelum pengukuran sorpsi dilaksanakan, 
kuantitas unsur terserap oleh peralatan yang 
digunakan, perlu dilakukan. Studi pendahulu­
an yang berkaitan telah dilakukan untuk memi­
lih jenis bahan bejana pengocokan yang sesuai 
[7]. Bejana polietilen tipe HD (high density) 
memperlihatkan daya sorpsi rendah dan dipilih 
untuk studi ini. 

Penyediaan bahan-bahan. 

Cara penyediaan fase padatan kalsit mau­
pun perunut radioaktif 147Nd(Tl/2 = 11,06 hari)
telah disampaikan dalam pustaka terdahulu 
[7]. Karakteristik terhadap gerusan kalsit ber­
ukuran 25-71 µm (dan 40-80 µm) dilakukan 
dengan pengamatan pada mikroskop optik mau­
pun mikroskop elektronik (SEM); pengukuran 
luas permukaan spesifik, geometri maupun se­
cara BET; serta analisis pengaktipan netron. 

Pelarutan logam neodimium yang telah di­
iradiasi dilakukan dengan sekecil mungkin vo­
lume HN03 pekat. Setelah pengenceran dengan
aquadest diperoleh larutan sediaan perunut. 
Larutan pengemban neodimium dibuat dengan 
cara pelarutan yang sama. 

Teknik pengocokan sederhana 

Percobaan dilakukan dengan pengontakan 
gerusan kalsit dengan neodimium dalam 
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